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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan persepsi siswa tentang lay-
anan informasi sosial dan kemandirian terhadap penyesuaian diri siswa. Skala
persepsi siswa, skala kemandirian sosial dan skala penyesuaian diri siswa diberi-
kan kepada 95 orang siswa yang diambil secara purposive. Berdasarkan regresi
linier sederhana dan regresi linier berganda menunjukkan penyesuaian diri men-
jadi prediktor persepsi siswa tentang layanan informasi sosial (R2 = 0,152 ), begitu
pula kemandirian sosial (R2 =0,146 ), dan persepsi siswa tentang layanan informa-
si sosial dan kemandirian sosial dalam penyesuaian diri siswa (R2 =0,228). Simpu-
lan dari penelitian ini bahwa ada hubungan yang signifikan antara persepsi siswa
tentang layanan informasi sosial dan kemandirian sosial dengan penyesuaian diri
siswa. Penelitian ini memberikan implikasi kepada konselor diharapkan mampu
memberikan layanan informasi yang sesuai agar siswa mampu menyesuaikan diri
dengan lingkungannya.

Abstract

This study aims to determine the relationship between students’ perceptions of social infor-
mation services and independence towards student adjustment. The scale of student per-
ceptions, social independence scale and student adjustment scale were given to 95 students
taken purposively. Based on simple linear regression and multiple linear regression shows
self-adjustment predictors of students ‘perceptions of social information services (R2 =
0.152), as well as social independence (R2 = 0.146), and students’ perceptions of social
information services and social independence in student adjustment ( R2 = 0.228). The
conclusion of this study is that there is a significant relationship between students’ percep-
tions of social information services and social independence with student adjustment. This
research has implications for counselors who are expected to be able to provide appropriate
information services so that students are able to adjust to their environment
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PENDAHULUAN

Penyesuaian diri adalah suatu upaya
yang dilakukan oleh seorang individu yang
bertujuan untuk mengubah dirinya agar sesuai
dengan lingkungan yang baru ditempatinya.
“Penyesuaian diri merupakan proses bagai-
mana inidividu mencapai keseimbangan diri
dalam memenuhi kebutuhan sesuai dengan
lingkungan” (Sunarto & Agung, 2002: 222).
Penyesuaian diri menuntut kemampuan re-
maja untuk hidup dan bergaul secara wajar
terhadap lingkungannya, sehingga remaja me-
rasa puas terhadap dirinya dan juga terhadap
lingkungannya (Hariyadi, 2012). Remaja yang
mengalami penyesuaian diri yang buruk, ke-
hidupan kejiwaannya ditandai dengan kegon-
cangan emosi atau kecemasan yang menyertai
rasa bersalah, cemas, merasa tidak puas den-
gan apa yang telah didapatkan, dan keluhan
terhadap apa yang dialaminya . Jika seorang
remaja tersebut berhasil dalam melakukan
proses penyesuaian diri, maka remaja terse-
but merasa aman, bahagia, memiliki sikap dan
juga pandangan yang positif (Desmita, 2019).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan
melalui sebaran skala psikologis yang dilaku-
kan oleh peneliti dan berdasarkan informasi
dari guru pembimbing maupun guru mata pe-
lajaran, diperoleh informasi bahwa siswa kelas
X SMA Bhakti Praja Batang masih ada sekitar
40% siswa yang memiliki penyesuaian diri
rendah. Siswa yang penyesuaian dirinya ren-
dah tersebut ditunjukkan dengan: sulit bergaul
dengan teman temannya, siswa cenderung
mengisolir diri, tidak konsentrasi dalam men-
gikuti kegiatan belajar mengajar, tidak me-
laksanakan tugas yang diberikan guru, malu
ketika ingin bertanya, kurang menghargai te-
mannya, kurang rasa hormat dan bertindak
toleransi. Perilaku siswa yang menunjukkan
penyesuaian dirinya rendah juga ditunjukkan
adanya siswa yang membuat gaduh di kelas,
dan siswa yang melanggar tata tertib sekolah
misalnya datang terlambat dan ada siswa yang
membolos.

Melihat fenomena yang terjadi pada
sebagian siswa tersebut dapat menyebabkan
proses kegiatan belajar mengajar menjadi ter-
hambat dan prestasi belajar menurun. Apabila
keadaan demikian tidak mendapatkan perha-
tian khusus dan mendapat penanganan sege-
ra dari pendidik terutama guru pembimbing
maka akan mempengaruhi perkembangan
siswa yang nantinya akan mengalami masalah
dalam kehidupan dan aktivitas di lingkungan

sekolah. Guna meningkatkan penyesuaian diri
tersebut sekolah memiliki layanan bimbingan
dan konseling yang juga memiliki tujuan un-
tuk membantu perkembangan individu secara
optimal. Dalam hal ini Bimbingan konseling
memiliki berbagai layanan baik yang berfungsi
informatif, preventif, maupun kuratif, format
layanannya pun banyak dari klasikal, peroran-
gan, lapangan, maupun kelompok.

Layanan bimbingan dan konseling yang
telah berjalan di SMA Bhakti Praja Batang un-
tuk mendukung siswa agar dapat belajar dan
berkembang dengan baik khususnya dalam
bidang sosialnya ialah layanan klasikal jenis
informasi dan orientasi. Guru BK menyatakan
bahwa telah dilaksanakan layanan informasi di
kelas X tersebut yang tujuannya ialah agar sis-
wa dapat semakin mengenal dan memahami
budaya sekolah, sehingga mereka dapat meny-
esuaikan diri dengan baik dan bersikap secara
lebih normatif. Materi yang diberikan guru BK
beragam, yang pada intinya untuk membantu
siswa belajar dan memahami kondisi dirinya
sebagai makhluk sosial.

Faktor yang memengaruhi hasil peny-
esuaian diri siswa yang lainnya ialah keman-
dirian. Menelaah teori yang mengkaji faktor
penyesuaian diri, Fatimah (2006) menyebutkan
bahwa salah satunya faktor kemandirian dipe-
roleh data Guru BK menyatakan bahwa siswa
kelas X 45% yang belum mandiri, belum me-
menuhi aspek kemandirian sosial yang ideal.
Kemandirian sosial merupakan kemampuan
seseorang untuk tidak tergantung pada orang
lain secara sosial serta bertanggung jawab atas
apa yang dilakukannya. Kemandirian sosial
dalam konteks individu tentu memiliki aspek
yang lebih luas dari sekedar aspek fisik. Ke-
mandirian emosi dan sosial, menurut Monks
(2001), meliputi: perilaku mampu berinisiatif,
mampu mengatasi hambatan/masalah, mem-
punyai rasa percaya diri dan dapat melakukan
sesuatu sendiri tanpa bantuan orang lain. Pen-
dapat tersebut juga diperkuat Santrock (2005)
yang mengatakan bahwa kemandirian emosi
dan sosial adalah: hasrat untuk mengerjakan
segala sesuatu bagi diri sendiri.

Kemandirian sosial seorang siswa di-
perkuat melalui proses sosialisasi yang terja-
di antara siswa yang berusia remaja dengan
teman sebayanya (Gerungan, 2004). Hurlock
(1991) mengatakan bahwa melalui hubungan
dengan teman sebaya, remaja belajar berpikir
secara mandiri, mengambil keputusan sendiri,
menerima (bahkan dapat juga menolak) pan-
dangan dan nilai yang berasal dari keluarga

117



Lian Navis Hutama , Heru Mugiarso, Sinta Saraswati/ Indonesian
Journal of Guidance and Counseling: 9(1) (2020) 46-50

dan mempelajari pola perilaku yang diterima
didalam kelompoknya. Kelompok teman se-
baya merupakan lingkungan sosial pertama
dimana remaja belajar untuk hidup bersama
dengan orang lain yang bukan anggota keluar-
ganya. Ini dilakukan remaja dengan tujuan un-
tuk mendapatkan pengakuan dan penerimaan
kelompok teman sebayanya sehingga tercipta
rasa aman (Healey, 2014). Namun pada keny-
ataannya, tidak semua kelompk teman sebaya
(peer group) memberikan pengaruh positif.
Bahkan terkadang remaja belajar melakukan
tindakan yang melanggar aturan dari teman
sebayanya, seperti: belajar merokok, pergau-
lan bebas, minum minuman keras, geng motor
dan menggunakan narkoba.

Mengenai dampak kurangnya penye-
suaian diri siswa di sekolah, maka siswa akan
mengalami hambatan atau gangguan dalam
aktivitasnya di sekolah. Keberhasilan atau ke-
kurangan dalam penyesuaian diri ini memen-
garuhi kualitas perkembangan dan pertum-
buhan setiap siswa. Bagi yang tidak mampu
menyesuaikan diri dengan baik akan berakibat
terhambatnya hubungan sosial antara dirinya
dengan lingkungannya yang kemudian da-
pat berdampak pula terhadap aspek lainnya
dalam kehidupannya. Maka terdapat istilah
maladjustment yang bermakna kurang atau
tidak adanya kemampuan menyesuaikan diri.
Selaras dengan pernyataan yang disampaikan
Yengimolki (2015: 15) yaitu bahwa siswa tidak
dapat memenuhi kebutuhannya di sekolah bila
kurang mampu menyesuaikan diri di sekolah,
dan akan berpotensi menjadi terisolasi dari
lingkungan sekolahnya.

Penyesuaian diri menuntut kemampuan
remaja untuk hidup dan bergaul secara wajar
terhadap lingkungannya, sehingga remaja me-
rasa puas terhadap dirinya dan juga terhadap
lingkungannya (Hirzati, 2013). Remaja yang
mengalami penyesuaian diri yang buruk, ke-
hidupan kejiwaannya ditandai dengan kegon-
cangan emosi atau kecemasan yang menyertai
rasa bersalah, cemas, merasa tidak puas den-
gan apa yang telah didapatkan, dan keluhan
terhadap apa yang dialaminya. Jika seorang re-
maja tersebut berhasil dalam melakukan pro-
ses penyesuaian diri, maka remaja tersebut me-
rasa aman, bahagia, memiliki sikap dan juga
pandangan yang positif. Tujuan dari penelitian
ini adalah Mengetahui dan menganalisis ada-
kah hubungan persepsi siswa tentang layanan
informasi sosial dan kemandirian terhadap pe-
nyesuaian diri siswa kelas X SMA Bhakti Praja
Batang.

METODE PENELITIAN

Berdasarkan jenisnya penelitian ini ter-
masuk penelitian expost facto dengan meng-
gunakan jenis korelasional. Pengambilan data
dilakukan pada 95 orang siswa di kelas X SMA
Bhakti Praja Batang dengan menggunakan tek-
nik purposive sampling. Teknik analisis data
yang digunakan adalah regresi linier seder-
hana dan regresi linier berganda. Tahap yang
dilalui dalam penelitian adalah penyusunan
kisi-kisi instrumen, revisi, uji coba instrumen,
melakukan revisi terhadap instrumen yang
belum valid, dan penelitian untuk mengeta-
hui hubungan persepsi siswa tentang layanan
informasi sosial dan kemandirian social terha-
dap penyesuaian diri siswa (Sugiyono, 2013).
Instrumen yang digunakan untuk pengumpu-
lan data adalah skala persepsi siswa tentang
layanan informasi sosial, skala kemandirian
sosial, dan skala penyesuaian diri. Uji validi-
tas instrumen menggunakan product moment
sedangkan uji reliabilitas menggunakan Alpha
Cronbach (Arikunto, 2002).

Skala persepsi siswa tentang layanan in-
formasi sosial terdiri atas 30 item pernyataan
dengan empat pilihan jawaban. Hasil uji validi-
tas menunjukkan bahwa tingkat validitas ska-
la berkisar antara 0,274 sampai dengan 0,624.
Hasil pengujian reliabilitas menunjukkan bah-
wa reliabilitas skala sebesar 0,879 yang berarti
item dalam Skala persepsi siswa tentang lay-
anan informasi sosial dapat dikatakan reliabel
sebagai alat pengumpul data dalam penelitian.

Skala kemandirian siswa terdiri atas 27
item pernyataan dengan empat pilihan jawa-
ban. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa
tingkat validitas skala berkisar antara 0,271
sampai dengan 0,550. Hasil pengujian reliabi-
litas menunjukkan bahwa reliabilitas skala se-
besar 0,870 yang berarti item dalam Skala ke-
mandirian siswa dapat dikatakan terpercaya
sebagai alat pengumpul data dalam penelitian.

Skala penyesuaian diri siswa terdiri atas
39 item pernyataan dengan empat pilihan ja-
waban. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa
tingkat validitas skala berkisar antara 0,282
sampai dengan 0,672. Hasil pengujian reliabili-
tas menunjukkan bahwa reliabilitas skala sebe-
sar 0,910 yang menunjukkan item dalam Ska-
la penyesuaian diri siswa reliabel sebagai alat
pengumpul data dalam penelitian.

HASIL
Analisis regresi ganda layanan infor-
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Tabel 1 Hasil Uji Regresi Berganda

Layanan Informasi Sosial dan Kemandirian Sosial dan Penyesuaian Diri

Variabel R

Layanan Informasi Sosial dan
Kemandirian Sosial

0,494 0,228

F B T Sig.

14,851 - - 0,000

masi sosial dan kemandirian sosial terhadap
penyesuaian diri digunakan untuk menguji hi-
potesis yaitu : “ada hubungan yang signifikan
antara layanan informasi sosial dan kemandiri-
an sosial terhadap penyesuaian diri siswa kelas
X SMA Bhakti Praja Batang”.

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat ha-
sil Rhitung sebesar 0,494 dengan p = 0,000 <
0,05, yang berarti menyatakan “ada hubungan
yang signifikan antara layanan informasi sosial
dan kemandirian sosial terhadap penyesuaian
diri siswa kelas X SMA Bhakti Praja Batang”
dapat diterima, sehingga disimpulkan bahwa
variabel independent layanan informasi sosial
dan kemandirian sosial secara bersama-sama
berpengaruh terhadap penyesuaian diri siswa.
Semakin tinggi layanan informasi sosial yang
diterima siswa dan semakin tinggi keman-
dirian sosial siswa maka semakin tinggi pula
penyesuaian diri siswa. Sebaliknya semakin
rendah layanan informasi sosial yang diterima
siswa dan semakin rendah kemandirian sosial
siswa maka semakin rendah pula penyesuaian
diri siswa.

Pada tabel 1 untuk melihat seberapa
besar sumbangan dari layanan informasi sosial
dan kemandirian sosial secara bersama-sama
dalam mencapai aktualisasi diri yaitu penyesu-
aian diri dapat dilihat dengan hasil uji koefisi-
en determinasi (R2). Berdasarkan perhitungan
diperoleh sumbangan dari layanan informasi
sosial dan kemandirian sosial secara bersama-
sama dalam mencapai penyesuaian diri siswa
sebesar 0,228. Hasil tersebut kemudian dika-
likan 100% untuk mengetahui besarnya nilai
koefisien determinasi yang diperoleh sebesar
22,8%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
layanan informasi sosial (X1) dan kemandiri-
an sosial (X2) secara bersama-sama berpenga-
ruh terhadap variabel penyesuaian diri siswa
(Y) sebesar 22,8%, sedangkan sisanya sebesar
77,2% diprediksi dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

PEMBAHASAN
Dari hasil penelitian tersebut maka da-
pat disimpulkan bahwa siswa yang mendapat-

kan atau menerima layanan informasi sosial119

yang tinggi dari konselor maka siswa tersebut
mampu mencapai penyesuaian diri di ling-
kungannya, sebaliknya apabila siswa tidak
mendapatkan layanan informasi sosial atau
layanan informasi sosial yang didapat rendah
maka siswa tersebut belum mampu menyesu-
aiakan diri dengan lingkungannya.Sesuai den-
gan pendapat Gallagher (2012) disampaikan
bahwa dalam lingkungan yang baru, individu
akan mengalami penyesuaian diri dengan ling-
kungan baru tersebut baik secara bahasa dalam
berkomunikasi, secara emosional, maupun
secara sosialkultural. Pendapat lain dikemu-
kakan oleh Winkel (2004: 316) yang menyata-
kan bahwa jenis layanan informasi digunakan
untuk membekali siswa dengan pengetahuan
tentang data dan fakta di bidang pendidikan
di sekolah, bidang pekerjaan, bidang perkem-
bangan pribadi sosial agar mereka mampu
mengatur dan merencanakan kehidupannya
sendiri sesuai dengan karakteristik siswa. Hal
tersebut diperkuat dengan penelitian yang di-
lakukan oleh Winingtyas (2013) mengenai pe-
nyesuaian diri ditinjau dari Persepsi terhadap
Lingkungan Sekolah bahwa ada hubungan po-
sitif yang signifikan antara persepsi terhadap
lingkungan sekolah dengan penyesuaian diri.
Persepsi siswa terhadap sekolah memiliki hu-
bungan yang cukup signifikan dengan kualitas
penyesuaian diri siswa di sekolah, sehingga
semakin tinggi persepsi terhadap lingkungan
sekolah maka semakin tinggi penyesuaian diri
siswa kelas X SMA Bhakti Praja Batang.

Dari pendapat dan hasil penelitian ter-
dahulu tersebut di atas dapat disimpulkan
bahwa dalam upaya mencapai penyesuaian
diri hendaknya seorang siswa mendapatkan
stimulus-stimulus dari konselor. Dalam hal ini
siswa membutuhkan layanan informasi sosial
dari pribadi konselor. Secara tidak langsung
hal ini juga berkaitan dengan hasil penelitian
ini yang menunjukkan bahwa semakin tinggi
layanan informasi sosial yang diterima oleh
siswa maka semakin tinggi penyesuaian diri
siswa. Sebaliknya apabila semakin rendah lay-
anan informasi sosial yang diterima oleh siswa
maka semakin rendah penyesuaian diri siswa
dalam lingkungannya.
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SIMPULAN

Simpulan dari penelitian Ini adalah se-
makin tinggi layanan informasi sosial yang
diterima siswa dan semakin tinggi keman-
dirian sosial siswa maka semakin tinggi pula
penyesuaian diri siswa terhadap lingkungan
barunya. Sebaliknya semakin rendah layanan
informasi sosial yang diterima oleh siswa dan
semakin rendah kemandirian sosial siswa maka
semakin rendah pula penyesuaian diri siswa
dalam mengenal lingkungannya. Salah satu
cara untuk konselor membantu siswa dalam
mencapai penyesuaian dirinya yaitu dengan
cara melaksanakan tugasnya sesuai dengan
fungsi dan tujuan Bimbingan dan Konseling.
Dalam hal ini, Guru BK harus memberikan pe-
mahaman tentang bagaimana cara mencapai
penyesuaian diri dan melakukan pencegahan
agar siswa dapat berkembang di sekolah. Hal
tersebut dapat dilakukan dengan cara membe-
rikan layanan informasi mengenai lingkungan
sekolah, keluarga sekitarnya untuk membantu
siswa dalam mencapai penyesuaian diri, serta
mencegah terjadinya hambatan dalam proses
perkembangan diri siswa.
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